PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 55 TAHUN 2005
TENTANG
HARGA JUAL ECERAN BAHAN BAKAR M NYAK DALAM NECER

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG VAHA ESA,
PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang :

a.

Mengi
1.

2.

bahwa dal am rangka neringankan beban keuangan negara yang senakin
berat dal am penyedi aan dan pengadaan Bahan Bakar Mnyak di dal am
negeri, perlu nengurangi subsidi Bahan Bakar M nyak dal amnegeri ;
bahwa untuk nel aksanakan pengurangan subsidi sebagai nrana di maksud
dal am huruf a, perlu dilakukan penyesuaian atas harga jual eceran
Bahan Bakar Mnyak dalam negeri dengan tetap nenperhatikan
kepenti ngan nasyarakat kurang nanpu, nelalui berbagai program
peni ngkat an kesej aht er aannya;

bahwa ber dasar kan perti nbangan sebagai mana di naksud dal am huruf a dan
huruf b, perlu nengatur kenbali ketentuan nengenai Harga Jual Eceran
Bahan Bakar M nyak Dal am Negeri sebagai mana diatur dal am Perat uran
Presi den Nonor 22 Tahun 2005;

ngat :

Pasal 4 ayat (1) Unhdang-hdang Dasar Negara Republik |ndonesia Tahun
1945,

Undang- Uhdang Nonor 8 Tahun 1983 tentang Pajak Pertanbahan N | ai
Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan Atas Barang Mwah (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1983 Nonor 51, Tanbahan Lenbaran
Negara Republ i k | ndonesi a Nonor 3264) sebagai nana tel ah beberapa kal i
di ubah terakhir dengan Undang-Uhdang Nonor 18 Tahun 2000 (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nonor 128, Tanbahan Lenbaran
Negara Republ i k | ndonesi a Nonor 3986) ;

Undang- Uhdang Nonor 18 Tahun 1997 tentang Paj ak Daerah dan Retri busi
Daerah (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nonor 41,
Tanbahan Lenbaran Negara Republik Indonesia Nonmor 3685) sebagai mana
telah diubah dan ditanbah terakhir dengan Undang-undang Nonor 34
Tahun 2000 (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 2000 Nonor 246,
Tanbahan Lenbaran Negara Republik | ndonesia Nonor 4048);
Undang-Uhdang Nonor 22 Tahun 2001 tentang Mnyak dan Gas Bum
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nonor 136, Tanbahan
Lenbar an Negara Republ i k 1 ndonesi a Nonor 4152) ;

Undang- Uhdang Nonor 36 Tahun 2004 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2005 (Lenbaran Negara Republik
I ndonesi a Tahun 2004 Nonor 130, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonor 4442) ;

Per at ur an Permerintah Nonor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah
(Lenmbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 2001 Nonor 118, Tanbahan
Lenbar an Negara Republ i k 1 ndonesi a Nonor 4138);

Peraturan Penerintah Nonmor 67 Tahun 2002 tentang Badan Pengat ur
Penyedi aan dan Pendi stribusi an Bahan Bakar Mnyak dan Kegi atan Usaha
Pengangkutan Gas Bum Melalui PFipa (Lenbaran Negara Republ i k
I ndonesi a Tahun 2002 Nonor 141, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonor  4253);



8. Peraturan Penerintah Nonor 36 Tahun 2004 tentang Kegi atan Usaha Hlir
Mnyak dan Gas Bum (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nonor 124, Tanbahan Lenbaran Negara Republ ik | ndonesi a Nonor 4436) ;

9. Keputusan Presiden Nonmor 86 Tahun 2002 tentang Penbentukan Badan
Pengatur Penyediaan dan Pendistribusian Bahan Bakar Mnyak dan
Kegi at an Usaha Pengangkutan Gas Bum Ml al ui P pa;

MEMUTUSKAN :

Menet apkan :
PERATLIRAN PRESI DEN TENTANG HARGA JUAL ECERAN BAHAN BAKAR M NYAK DALAM
NEGER .

Pasal 1

DCal am Peraturan Presiden ini yang di naksudkan dengan :

1. Bahan Bakar Mnyak yang selanjutnya disebut BBM adal ah Bensin
Premum  Mnyak Tanah (Kerosene) dan Mnyak Solar (Gas Q1) atau
nana | ai n yang nenpunyai spesifikasi yang sana.

2. Termnal Transit/Instalasi/Depot adalah tenpat peninbunan dan
penyaluran BBM yang dimliki atau dikuasai oleh PT Pertamna
(Persero) dan/atau Badan Wsaha | ai nnya yang nendapat penugasan.

3. Sasiun pengisian BBM adal ah setiap tenpat untuk nenyedi akan dan
nendi stribusikan BBMyang dimliki atau dikuasai oleh PT Pertamna
(Persero) dan/atau Badan Wsaha | ai nnya yang nendapat penugasan.

4., Md QI Hatt’s Sngapore (MPS) adalah harga transaksi jual beli
pada bursa mnyak di S ngapura.

5. Har ga Keekonom an adal ah harga yang di hitung setiap bul an berdasar kan
MPS rata-rata pada periode satu bul an sebel umya ditanbah 15 % (lima
bel as per seratus).

6. Badan Pengatur adalah suatu badan yang dibentuk untuk nelakukan
pengat uran dan pengawasan terhadap penyediaan dan pendi stribusi an
Bahan Bakar Mnyak dan Gas Bum serta Pengangkutan Gas Bum Ml al ui
P pa pada kegi atan Usaha Hlir.

7. Wsaha Kecil adalah UWsaha Kecil sebagai nana di naksud dal am Undang-
Undang Nonor 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil .

Pasal 2

(1) Harga jual eceran Mnyak Tanah (Kerosene) untuk Rumah Tangga dan
Wsaha Kecil di titik serah, termasuk Pajak Pertanmbahan Nlai (PPN
untuk setiap liter ditetapkan Ro 2.000,00 (dua ribu rupiah).

(2) Harga jual eceran Bensin Premumdan Mnyak Solar (Gas Q1l) untuk
Wsaha Kecil, Transportasi, dan Pel ayanan Umum di titik serah
termasuk Pajak Pertanbahan Nlai (PPN untuk setiap liter ditetapkan
sebagai beri kut :

a. Bensi n Prem um ; Ro4.500,00 (enmpat ribu lima ratus
rupi ah);

b. Mnyak Solar (Gas Q1): Rp4.300,00 (enpat ribu tiga ratus
rupi ah).

(3) Harga jual eceran Bensin Premum dan Mnyak Solar (Gas Q)
sebagai nana di naksud pada ayat (2) untuk Transportasi darat ternmasuk
sungai, danau, dan penyeberangan sudah termasuk Pajak Bahan Bakar



Kendar aan Ber not or ( PBBKB) .

(4 Rncian Runah Tangga, Wsaha Kecil, Transportasi dan Pel ayanan UWum
sebagai nana di maksud pada ayat (1) dan ayat (2) tercantum dal am
Lanpiran | Peraturan Presiden ini.

Pasal 3

Harga jual eceran BBM untuk Kapal Berbendera Asing dan kapal tujuan |uar
negeri di berl akukan harga pasar internasional yang ditetapkan ol eh D rektur
Uama PT Pertamna (Persero) atau Badan Usaha | ai nnya.

Pasal 4

Penetapan Titik Serah dan tata cara penbayaran BBM berpedonan pada
ketentuan sebagai nana tercantum dalam Lanpiran Il dan Lanpiran |[1]
Peraturan Presiden ini.

Pasal 5

(1) Senmua BBM sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Presiden ini
dan/atau canpurannya dilarang diangkut dan/atau di perdagangkan ke
| uar negeri .

(2) Apabila diperlukan PT Pertamna (Persero) dapat nengekspor BBV
setel ah terl ebi h dahul u nendapat izin Menteri Perdagangan.

(3) lzin Menteri Perdagangan sebagai nana di naksud pada ayat (2) diberikan
set el ah nendapat kan rekomendasi dari Menteri Energi dan Sunber Daya
M neral .

Pasal 6

Badan Wsaha dan nmasyarakat dilarang nel akukan peni nbunan dan/atau
penyi npanan serta penggunaan BBM yang bertentangan dengan Kketentuan
per at ur an per undang- undangan.

Pasal 7

Badan Wsaha dan nasyarakat yang nel akukan pelanggaran atas ketentuan
sebagai nana di naksud dal am Pasal 5 dan Pasal 6, dikenakan sanksi sesuai
dengan ket ent uan per at uran per undang- undangan.

Pasal 8

(1) Menteri Energi dan Sunber Daya Mneral dan Menteri Keuangan nengat ur
lebih lanjut ketentuan yang diperlukan bagi pel aksanaan Peraturan
Presiden ini sesuai dengan tugas dan kewenangan nasi ng- nasi ng.

(2) Badan Pengatur nel akukan pengaturan dan pengawasan terhadap
kel ancar an pel aksanaan pendi stri busi an BBV

Pasal 9

(1) Harga jual eceran Bahan Bakar M nyak sebagai nana di maksud dal am Pasal
2, sel anj utnya di sesuai kan dengan harga keekonom an yang dapat ber upa
kenai kan at au penurunan har ga.

(2) Penyesuai an harga jual eceran Bahan Bakar M nyak sebagai nana di maksud



pada ayat (1) ditetapkan oleh Menteri Energi dan Sunber Daya M neral
ber dasarkan hasi| kesepakatan instansi terkait yang dikoordi nasi kan
ol eh Menteri Koordi nator B dang Perekonom an.
Pasal 10
Pada saat berlakunya Peraturan Presiden ini, Peraturan Presiden Nonor 22
Tahun 2005 tentang Harga Jual Eceran Bahan Bakar Mnyak Dal am Negeri dan
per at uran pel aksanaannya di cabut dan di nyat akan ti dak ber| aku.
Pasal 11
Peraturan Presiden ini nulai berlaku pada tanggal 1 Cktober 2005.
Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 30 Septenber 2005
PRES DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.

DR H SUS LO BAMBANG YUDHOYONO



LAMPI RAN |

PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMIR 55 TAHN 2005

TANGGAL 30 Sept enber 2005

R NJ AN RUVAH TANGEA, USAHA KEA L, TRANSPCRTAS
DAN PELAYANAN UMM

Runmah Tangga Konsunen yang nenggunakan mnyak tanah
(Kerosene) untuk nemasak dan penerangan dal am
I'i ngkup Runah Tangga.

Wsaha Keci | Konsunen yang nenggunakan M nyak Tanah (Kerosene),
Bensin Premum dan Mnyak Solar (Gas Q)
terdiri dari
a. Usaha keci | set el ah di verifikasi

I nst ansi berwenang  dapat di beri kan
kebut uhan BBM  paling banyak 8
kiloliter/bulan/Unit Wsaha Kecil; atau

b. Nel ayan yang nengkonsunsi M nyak Sol ar
(Gs aAl) dengan nenggunakan kapal
naksi rum 30 GI' yang nengkonsunsi M nyak
Solar (Gas Q1) paling banyak 25 (dua
puluh I'ima) kiloliter/bulan.

Transport asi Konsunen yang nenggunakan Bensin Prem um dan
Mnyak Solar (Gas Q) terdiri dari

Segal a bentuk sarana transportasi darat

(kendaraan bernotor, kereta api) yang

di gunakan  unt uk angkut an umum dan

angkut an sungai , danau, dan
penyeber angan (ASDP) ;

b. Kapal berbendera nasional dengan trayek
dal am negeri ;

C. Kendaraan bernotor mlik TN/Polri,

Instansi Penerintah/ Snasta, Kapal mlik

Penerintah/ TN/ Polri; atau

d. Kendaraan bernmotor mlik pribadi.

Pel ayanan Umum Konsunen yang nenggunakan Bensin Prem um dan

Mnyak Solar (Gas Q1) terdiri dari :

Rurmah Saki t, Sarana Pendi di kan/
Sekol ah/ Pesantren, Tenpat | badah, Krenatorium
Sarana Sosial, dan Kantor Penerintahan.

PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,
ttd



DR H SUS LO BAMBANG YUDHOYONO

LAMPI RAN | |

PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMIR 55 TAHUN 2005

TANGGAL 30 Sept enber 2005

PENETAPAN T1 Tl K SERAH DAN TATA CARA PEMBAYARAN BBM

Ttlk Serah (Qustody Transfer Point) BBM
Titik Serah (Qustody Transfer Point) Mnyak Tanah (Kerosene) untuk
runah t angga dan Wsaha Keci | adal ah pada Ter m nal
Transit/Instal asi/Depot dengan harga sebagai mana di naksud dal am Pasal
2 ayat (1) Peraturan Presiden ini.

2. Titik Serah (Qustody Transfer Point) Bensin Premum dan Mnyak Sol ar
(Gas Q1) untuk Wsaha Kecil, Transportasi, dan Pel ayanan Uhum adal ah
pada Stasiun Pengisian BBV Termnal Transit/Instalasi/Depot dengan
harga sebagai nrana di maksud dal am Pasal 2 ayat (2) Peraturan Presiden
ini.

3. Titik Serah (Qustody Transfer Point) Mnyak Solar (Gas Q1) untuk
kapal berbendera asing dan kapal tujuan luar negeri dilakukan nel al ui
Bunker/ Agen Bunker/PT Pertamna (Persero) dan/atau Badan Usaha
| ai nnya.

4. Titik Serah (Qustody Transfer Point) Bensin Premum dan Mnyak Sol ar
(Gs Al) wuntuk industri, pertanbangan, penbangkit |listrik, dan
konsunen | ai nnya dilakukan nelalui Termnal Transit/Instal asi/ Depot.

Tata Cara Penbayar an BBM

1. Tata cara penbayaran atas penjual an/ penyerahan BBM sebagai mana
di maksud dal am Pasal 2 Peraturan Presiden ini, ditetapkan oleh PT
Pertamna (Persero) atau Badan Usaha | ai nnya yang nendapat penugasan.



2. PT Pertamna (Persero) atau Badan Wsaha |ainnya yang nendapat
penugasan bertanggung jawab atas pengendalian dan pengawasan
pel aksanaan penbayar an BBM sebagai mana di naksud dal am angka 1.
PRES DEN REPUBLI K | NDONESI A
ttd
DR H SUS LO BAVBANG YUDHOYONO
LAMPIRAN 111
PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMIR 55 TAHUN 2005
TANGGAL 30 Sept enber 2005

PENSLONGAN JEN'S, T1 TI K PENYERAHAN,  DAN KONSUMEN BBM

JEN S BBM TI TI K PENYERAHANKONSUMEN PENGAUNA
M nyak Tanah (Ker osene) Termnal Transit/ Runah Tangga dan
| nst al asi / Depot Wsaha Keci |
Bensi n Prem um Stasiun Pengisian Wsaha Kecil
Mnyak Solar (Gas Q1) BBM Termnal Transit/Instal asi/ Depot
Bensi n Prem um Sasiun Pengisian Transportasi dan
Mnyak Solar (Gas Q1)
BBV Term nal Pel ayanan Uwm Transi t/ 1 nstal asi/
Depot
Mnyak Solar (Gas Q1) Bunker / Agen Bunker Kapal ber bender a
asing dan kapal tujuan |uar negeri
Bensi n Prem um Termnal Transit Industri,
Mnyak Solar (Gas Q1) /'l nst al asi / Depot Per t anbangan,
Penbangkit Listrik, dan Konsumen
| ai nnya *)
*) Selain Konsunen untuk Runmah Tangga, UWsaha Kecil, Transportasi,

Pel ayanan Unum kapal berbendera asing, dan kapal tujuan |uar negeri .
PRES DEN REPUBLI K | NDONES A,
ttd
DR H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



